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ABSTRAK

Konsumsi dagingsapi oleh
masyarakat cenderung meningkat sesuai
dengan peningkatan pendapatan.
Permasalahannya  apakah  perubahan
pendapatan  masyarakat  berpengaruh
terhadap konsumsi daging sapi tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh pendapatan terhadap konsumsi
daging sapi. Penelitian dilaksanakan di
Desa Kotabunan Kecamatan Kotabunan
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Metode pengumpulan data menggunakan
metode survei. Data yang digunakan
adalah data primer dan sekunder.
Penentuan sampel desa dilakukan secara
purposive sampling vyaitu desa yang
memiliki jumlah penduduk terbanyak dan
berada di pesisir pantai. Penentuan
responden berdasarkan simple random
sampling. Jumlah responden sebanyak 44
rumahtangga. Variabel yang diukur adalah
jumlah konsumsi daging sapi dan jumlah
pendapatan.  Metode analisis  yang
digunakan  adalah  analisis  regresi
sederhana. Berdasarkan hasil penelitian,
pendapatan responden secara keseluruhan
adalah Rp. 143.070.000 dengan rata-rata

Rp. 3.251.590,9/rumah  tangga/bulan.
Jumlah  konsumsi daging sapi 63.5
Kg/bulan. Rata-rata pengeluaran

responden untuk mengkonsumsi daging
sapi sebesar Rp. 134.886,36 atau 4.9 %
dari pendapatan keluarga. Konsumsi
protein hewani asal ternak sebanyak 6
gram/kapita/hari atau setara dengan 10,3
kg daging/kapita/tahun, 6,5 kg telur
/kapita/tahun, dan 7,2 kg susu/kapita/tahun
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juga masih belum tercapai. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pendapatan berpengaruh nyata terhadap
konsumsi daging Sapi di Desa Kotabunan
KecamatanKotabunan Kabupaten
Kepulauan Bolaang Mongondow Timur..

Kata kunci : pendapatan, konsumsi, daging
sapi

ABSTRACT

EFFECT OF INCOME ON BEEF

CONSUMPTION IN KOTABUNAN
VILLAGE EAST BOLAANG
MONGONDOW REGENCY.

Consumption of beef by society tends to
increase in line with their income. The
problem is whether people's income
changes affect beef consumption. The
purpose of this study was to analyze the
effect of income on beef consumption.
Research has been conducted in the village
of Kotabunan, District of Kotabunan East
Bolaang Mongondow Regency.The data
collection was conducted using a survey
method. The data used are primary and
secondary data. Determination of the
sample villages have been done by
purposive sampling, the village which has
the largest population, and in the coastal
area. Sample was selected by simple
random sampling. The number of
respondents as many as 44
households..Simple regression analysis
was used to meet the goal of this study.
Based on the results showed total incomes
of respondents Rp. 143,070,000 with an
average of Rp. 3,251,590.9/household
/month. Total beef consumption 63.5 Kg /
month, with an average expenditure of
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respondents to consume beef Rp.
134,886.36 or 4.9% of family income.
Consumption of animal protein from
livestock as much as 6 grams / capita /
day, equivalent to 10.3 kg of meat / capita
/ year, 6.5 kg of eggs / capita / year, and
7.2 kg milk / capita / year is still not
achieved. Based on the results of this study
concluded that incomes significantly affect
the consumption of beef in the village
Kotabunan, District Kotabunan, East
Bolaang Mongondow Regency.

Keywords : income, consumption, beef

PENDAHULUAN
Perkembangan konsumsi daging

sapi  per  kapita untuk masyarakat
Indonesia dari tahun 1993 hingga tahun
2014 berfluktuasi dan cenderung naik.
Data Susenas BPS (2014), menunjukkan
1993

sapi

bahwa pada tahun tingkat

konsumsi  daging masyarakat
Indonesia sebesar 0,704 kg/kapita/tahun
dan pada tahun 2014 naik menjadi 2.36
kg/kapita/tahun. Standar konsumsi daging
sapi yang dicanangkan FAO tahun 2008
33  kg/kapita/tahun.

Konsumsi daging sapi di Indonesia masih

yaitu  sebesar
jauh dari standar yang FAO, dan masih
sangat rendah jika dibandingkan dengan
negara-negara lain, seperti Argentina
dengan tingkat konsumsi daging sapinya
mencapai 55 kg/kapita/tahun, Singapura
mencapai 15 kg per kapita per tahun,
Filipina 7 kg per kapita per tahun. Daging
pada memiliki

umumnya kandungan

protein yang berguna dalam memenuhi
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standar  konsumsi  masyarakat.Standar

konsumsi  kebutuhan protein pada anak
balita 2-2,5 gram perkilogram berat badan,
sedangkan pada orang dewasa hanya 1
gram perkilogram berat badan (Rasyaf,
2000). Berdasarkan hasil Widya Karya

Pangan dan Gizi tahun 2004 norma gizi

protein hewani dianjurkan 15
gram/kapita/hari terdiri dari 9
gram/kapita/hari berasal dari komoditi

perikanan dan 6 gram/kapita/hari berasal

dari komoditi peternakan. Konsumsi
protein hewani asal ternak sebanyak 6
gram/kapita/hari atau setara dengan 10,3
kg daging/kapita/tahun, 6,5 kg

/kapita/tahun, dan 7,2 kg susu/kapita/tahun

telur

juga masih belum tercapai (Direktorat
2006).

protein hewani asal ternak di Sulawesi

Jendral Peternakan, Konsumsi
Utara belum memenuhi standar yaitu baru
4,84 gr/kapita/hari
untuk konsumsi protein asal ikan sudah

sebesar 14,41 gr/kapita/hari sudah diatas

sebesar sedangkan

anjuran Widya Karya Pangan dan Gizi
(Dinas Ketahanan Pangan Sulut, 2010).
Desa Kotabunan merupakan salah
satu wilayah yang ada di Kecamatan
Kotabunan

Kabupaten Bolaaang

Mongondow Timur provinsi Sulawesi
Utara. Desa Kotabunan yang merupakan
salah satu daerah pesisir pantai memiliki
jumlah penduduk 1.444 jiwa yang terdiri

dari V lima dusun dan 445 KK.
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berada di
bekerja sebagai

Masyarakat Desa

yang
Kotabunan mayoritas
petani dan nelayan. Mata pencaharian

masyarakat juga sebagai penambang,

hanya sebagian kecil yang berprofesi
Sipil
pedagang. Perilaku masyarakat dalam

sebagai Pegawai Negeri dan
mengkonsumsi daging sapi menyesuaikan
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.
Menurut Rachman (2001), pola konsumsi
dan pengeluaran rumah tangga umumnya
berbeda

kelompok pendapatan, antar etnis, atau

antara  agoekosistem, antar
suku dan antar waktu. Perubahan tingkat

pendapatan akan mempengaruhi
banyaknya
bahkan

bertambahnya

daging yang dikonsumsi

seringkali  dijumpai  dengan

pendapatan maka

masyarakat cenderung  mengkonsumsi

lebih  baik.

Peningkatan pendapatan merupakan salah

barang yang kualitasnya

satu faktor yang mendorong masyarakat
untuk mengubah pola konsumsi dengan
perubahan kualitas gizi yang lebih baik
2006).

apakah tingkat pendapatan masyarakat

(Amir et al, Permasalahannya

desa Kotabunan dapat mempengaruhi
perilaku konsumsi mereka terhadap daging
sapi. Berdasarkan latar belakang dan
permasalahan, maka dirumuskan masalah
apakah pendapatan berpengaruh terhadap
konsumsi daging sapi di Desa Kotabunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
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seberapa besar konsumsi daging sapi dan,
berapa besar pendapatan rumah tangga di
Desa  Kotabunan  serta,  pengaruh
pendapatan terhadap konsumsi daging sapi
di Desa Kotabunan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksankan di
Desa Kotabunan Kecamatan Kotabunan
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
pada bulan Desember 2015 sampai Januari
2016. telah  dilakukan

menggunakan metode servei. Data yang

Penelitian

diperoleh adalah data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari langsung dari
responden mealui wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan/kuosioner.
Data identitas

primer  menyangkut

responden (nama, umur, pendidikan,
pekerjaan dan jumlah anggota keluarga),
tingkat pendapatan keluarga dan jumlah
konsumsi daging sapi. Sedangkan data
yang

terkait dengan penelitian ini, di antaranya

sekunder diperoleh dari instansi
Dinas Pertanian dan Peternakan Sulawesi
Utara, Badan Pusat Statistik, Kantor
Kecamatan Kotabunan dan Kantor Desa
Kotabunan. Penentuan sampel desa
dilakukan secara purposive sampling yaitu
desa yang memiliki jumlah penduduk yang
paling banyak dan berada dipesisir pantai.
Responden ditentukan secara simple
2002 ;

Daniel, 2001) yaitu sampel yang diambil

random sampling (Arikunto,
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secara acak sederhana sebanyak 10% dari
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jumlah rumah tangga (Tabel 1).

Tabel 1. Dusun, Jumlah KK, dan Jumlah Responden di Desa Kotabunan

Dusun Jumlah Kepala Jumlah
Keluarga Responden

| 100 10

1 72 7

i 60 6

v 119 12

\% 94 9

Jumlah 445 44

Variabel dan pengukurannya dalam
berikut:  (a)
Konsumsi daging yaitu jumlah daging

penelitian ini  sebagai
mentah yang dibeli dan dikonsumsi selama
1 (satu) bulan oleh seluruh anggota
keluarga, diukur dalam satuan kg/bulan.;
(b) Pendapatan yaitu jumlah penerimaan
seluruh anggota keluarga selama 1 (satu)
bulan, diukur dalam satuan Rp/bulan.
Analisis data yang digunakan dalam
menjawab tujuan penelitian ini adalah
analisis regresi sederhana seperti terlihat

pada pesamaan (1).
C=a+bY+e.................. (D)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk peternakan berupa daging,
telur dan susu sangat dibutuhkan dalam
menopang kehidupan tubuh manusia
mengarah ke kualitas sumberdaya manusia
yang lebih baik. Kenyataannya konsumsi
pangan hewani produk peternakan belum
dapat dipenuhi

masyarakat pedesaan

termasuk masyarakat daerah  pesisir.

Kondisi ini seperti yang dinyatakan
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Cahyani et al (2008), bahwa masyarakat
masih tergantung pada sumber pangan
karbohidrat.

bahwa konsumsi beras masih sangat tinggi

Selanjutnya  dikemukakan

(lebih dari 60%), sementara konsumsi
pangan hewani khususnya asal ternak
masih sangat rendah.

Hasil
bahwa pendapatan responden bervariasi
750.000

sedangkan yang tertinggi Rp. 9.900.000

penelitian ~ menunjukan

yaitu terendah Rp. /bulan,

/bulan. Jumlah pendapatan responden
Rp. 143.070.000

dengan rata-rata Rp. 3.251.591 /rumah

secara keseluruhan
tangga per bulan. Rata-rata pendapatan
rumah tangga per bulan masih lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian (Elly et al,
2013) yang menunjukan bahwa rata-rata
pendapatan rumah tangga masyarakat
pesisir di Kabupaten Minahasa sebesar Rp
3.123.700 /bulan.

semakin tinggi pendapatan menyebabkan

Secara teori bahwa

konsumsi cenderung meningkat (Sugiarto
2002). (2008)

mengemukakan bahwa konsumsi rumah

et al, Suyastiri
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tangga khususnya pangan dipengaruhi oleh
pendapatan, harga bahan pangan, jumlah
anggota keluarga dan pendidikan. Menurut
(2008),

akan mempengaruhi konsumsi dan pola

Sayekti perbedaan pendapatan
konsumsi rumah tangga.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa jumlah konsumsi daging sapi 63,5
kg per bulan dengan jumlah 44 kepala
keluargaa atau 178 responden. Rata-rata
pengeluaran responden untuk
mengkonsumsi daging sapi sebesar Rp.
134.886,36 atau 4.9 % dari pendapatan
keluarga. Rata-rata pengeluaran responden

dalam mengkonsumsi daging sapi sebesar

Rp. 136.023.
Konsumsi daging sapidi Desa
Kotabunan Kecamatan Kotabunan

Kabupaten Bolaang Mongondow Timur
sebesar 4,43 kg/kapita/tahun menunjukan
43% dari standar target nasional yaitu
sebesar sebesar 10,3 kg daging secara
umum/kapita/tahun (Dinas pertanian dan
SULUT, 2011).
jika dibandingkan

Peternakan Dengan

demikian dengan
konsumsi daging secara umum konsumsi
daging sapi di Desa Kotabunan masih
yang
bisa diisi

terdapat kekurangan 57% dari

dianjurkan. Kekurangan ini

dengan konsumsi daging lainnya.
Konsumsi daging sapi sebesar 4,43

kg/kapita/tahun

tersebut  menunjukkan

masih sangat rendah jika dibandingkan
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masyarakat yang berada dinegara-negara
yang
dicanangkan FAO tahun 2008 yakni 33
kg/kapita/tahun

lain.  Konsumsi daging sapi

untuk mengurangi
kekurangan gizi masyarakat dunia. Gizi
adalah salah satu faktor penentu penyakit.
Pola makan dan kebiasaan makan adalah
kunci pencegahan penyakit (Nilsen et al.
2010).
tergantung pada factor social ekonomi.

Kekurangan  gizi  seseorang
Verecken et al (2005) dalam penelitiannya
menggaris bawahi pentingnya faktor sosial
ekonomi  dalam  kaitannya  dengan
kebiasaan makan. Hasil penelitian Maillot
et al (2007) menunjukkan bahwa makanan
berkualitas tinggi lebih mahal karena
memiliki kepadatan energi rendah dan
Kualitas makanan

kaya nutrisi.

dipengaruhi oleh socioeconomis status
(SES) (Darmon and Drewnowski, 2008).
Perbedaan socio-economic position (SEP)
rendah dan tinggi dalam mengkonsumsi
pangan juga telah diteliti oleh Ball et al
(2009). Masyarakat dengan socioeconomis
status (SES) rendah memiliki ekonomi
terbatas. Frekuensi konsumsi makanan
juga berbeda menurut negara dan gender
2009).
(2010) menguji socio-

(SES)

(Mikolajczyk, Demikian pula

Sandvik et al

economic  status dalam pola

konsumsi.
Hasil

penelitian  menunjukkan

bahwa masyarakat di Desa Kotabunan
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memiliki bawaan atau kebiasaan secara

turun-temurun  dalam  mengkonsumsi
protein hewani asal ternak diantaranya
daging sapi. Kebiasaan masyarakat seperti
ini sudah ada sejak zaman Kerajaan
Bolaang Mongondow dan sampe saat ini
masih terlihat. Tetapi, masyarakat di era
saat ini

moderenisasi cenderung

mengurangi  konsumsi daging dengan
alasan yang berkaitan dengan masalah
Kondisi yang

Tanziha bahwa

kesehatan. ini seperti
(2009)

kemampuan untuk menyediakan pangan

dinyatakan

yang layak dan sesuai dengan kecukupan
juga
hasil

gizi yang dianjurkan semakin

menurun.  Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa pentingnya makanan
berkualitas perlu disosialisasikan dan
berbagai cara telah dilakukan di negara
(2003)

mempelajari hubugan pendidikan dengan

maju.  Penelitian  Leganger

perilaku kesehatan. Promosi kesehatan

dalam hal ini lebih tampak untuk perilaku
yang tinggi.
cenderung

socialeconomic  status

Masyarakat tertentu
menggunakan internet sebagai mediator
ini berkaitan
dengan (SES)
(Wangberg et al. 2008). Promosi dan
bahkan telah

dilakukan melalui promosi online (Duperel

untuk kesehatan dan hal

socio-economic  status

pendidikan  kesehatan

et al, 2010). Profil nutrisi berkaitan dengan

pemahaman konsumen tentang ilmu
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pengetahuan dan potensi untuk
menfasilitasi keputusan makanan sehat
telah diteliti oleh Gerrior (2010).

Berdasarkan data dari Direktur
Pengembangan dan
Lingkungan Hidup (PSDLH) Kemendes

(2016) bahwa konsumsi daging sapi orang

Sumberdaya

Indonesia hanya 2,2 kg/kapita/tahun dan
termasuk masih rendah. Data konsumsi
daging sapi tersebut didukung kajian BKP
dan Ditjen Peternakan dan Kesehatan
Hewan (2011).

Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa dikonsumsi oleh
masyarakat Desa Kotabunan sebanyak
63,5 kg atau 4,43 kg/kapita/tahun dengan
rata-rata 0,369 kg/kapita/bulan. Hal ini
masih jauh di bawah capaian konsumsi
daging oleh masyarakat kota Manado dan
Sulawesi Utara pada umumnya. Data
Dinas Ketahanan Pangan Sulawesi Utara
(2011) menunjukkan bahwa konsumsi
daging yang telah dicapai di Sulawesi
10,37 kg/kapita/tahun,
sedangkan konsumsi di Kota Manado
15,3 Kkg/kapita/tahun.  Hasil

penelitian Ambat (2011) menunjukkan

Utara sebesar

sebesar

bahwa konsumsi daging di Kota Manado
sudah kelebihan 48,5 % dari konsumsi
yang dianjurkan secara nasional.

Hasil analisis regresi pengaaruh
pendapatan terhadap konsumsi daging sapi

dapat pada persamaan (2) :
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C=-0.256 + 0.500 Y

Nilai a (intersep) sebesar -0.256,
artinya apabila pendapatan responden dan
keluarganya tidak berubah maka konsumsi
daging sapi cenderung berkurang sebesar
0.256 gram per bulan. Nilai koefisien
regresi dari variabel pendapatan (b)
sebesar 0.500 artinya bila pendapatan naik
Rp 1000 naka konsumsi daging sapi akan
naik sekitar 500 gram. Nilai t,; Yyang
adalah 4.723 pada

signifikan 0.000, artinya secara statistik

diperoleh taraf
perubahan pendapatan berpengaruh nyata
terhadap perubahan konsumsi daging sapi
(ceteris paribus). Hal ini sejalan dengan
teori ekonomi bahwa semakin tinggi
pendapatan maka konsumsi suatu barang
akan semakin tinggi (Sugiarto et al, 2002).
tinggi
kecenderungan

Semakin pendapatan  maka

untuk  mengkonsumsi

daging sapi semakin tinggi di Desa

Kotabunan Kecamatan Kotabunan
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur.
Hasil ini ditunjang oleh penelitian Osak
(2014), yang

pendapatan berpengaruh nyata terhadap

menunjukkan  bahwa

konsumsi daging.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa :

1. Konsumsi  daging sapidi  Desa

Kotabunan Kecamatan Kotabunan
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Kabuapten
Timur sebesar 4,43 kg/kapita/tahun

Bolaang  Mongondow
menunjukan 43% dari standar target
nasional yaitu sebesar sebesar 10,3 kg
daging secara umum/kapita/tahun.

2. Jumlah pendapatan responden secara
keseluruhan Rp. 143.070.000 dengan
rata-rata Rp. 3.251.591 /rumah tangga

/bulan.

3. Pendapatan berpengaruh nyata
terhadap  konsumsi  daging  sapi
masyarakat Desa Kotabunan
Kecamatan Kotabunan Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur.

Berdasarkan  hasil ~ penelitian

disarankan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang konsumsi protein hewani
khususnya daging sapi beserta faktor-

faktor yang mempengaruhinya.
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